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Info Artikel Abstract

This study aims to analyze the interpersonal intelligence and intrapersonal
Keywords: intelligence of phase E students in Biology learning at SMA Negeri 1 Sabak
Aubh. This study uses a quantitative descriptive approach. The research subjects
Phase E, Interpersonal were 105 phase E students at SMA Negeri 1 Sabak Auh. The research

Intelligence, instruments were questionnaires on interpersonal intelligence and intrapersonal
Intrapersonal intelligence. The results of the study show that the students' interpersonal
Intelligence, Biology intelligence is relatively high with an average of 78.53%, while their
Learning. intrapersonal intelligence is also relatively high with an average of 72.11%.

These findings indicate that students have good social and self-management
skills to support their biology learning.

Kata kunci: Abstrak.

Fase E, Kecerdasan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecerdasan interpersonal dan
Interpersonal, kecerdasan intrapersonal siswa fase E dalam pembelajaran Biologi di SMA
Kecerdasan Negeri 1 Sabak Auh. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
Intrapersonal, kuantitatif. Subjek penelitian adalah 105 siswa fase E SMA Negeri 1 Sabak Auh.
Pembelajaran Biologi. Instrumen penelitian berupa angket kecerdasan interpersonal dan kecerdasan

intrapersonal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal
siswa tergolong tinggi dengan rerata 78,53%, sedangkan kecerdasan
intrapersonal siswa juga tergolong tinggi dengan rerata 72,11%. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan sosial dan pengelolaan
diri yang baik dalam mendukung pembelajaran Biologi.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di Indonesia saat ini mengacu pada kurikulum merdeka, yang
menekankan pembelajaran berpusat pada siswa dengan fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan
materi sesuai kebutuhan dan minat siswa. Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran
berdiferensiasi, yang memenuhi berbagai kebutuhan dan gaya belajar siswa, seperti yang dinyatakan
oleh Pitaloka & Arsanti (2022: 34) bahwa "pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran
yang memenuhi kebutuhan siswa." Kurikulum merdeka juga mendukung penerapan teori multiple
intelligences oleh Howard Gardner, yang mengakui beragam jenis kecerdasan, schingga
memungkinkan pendidikan yang lebih beragam dan berpusat pada siswa.



mailto:murni3044@student.unri.ac.id
mailto:evi.suryawati@lecturer.unri.ac.id
mailto:darmadi@lecturer.unri.ac.id
https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/17672
https://doi.org/10.36835/jipi.v23i1.324
https://jurnal.ftaruqgresik.ac.id/ojs/index.php/JIPI

Murni, Evi Suryawati, Darmadi

Teoti multiple intelligences menantang pandangan tradisional bahwa kecerdasan hanya diukur
melalui tes 1Q, dengan Howard Gardner menekankan bahwa setiap orang memiliki sejumlah
kecerdasan yang berbeda, membentuk kemampuan pribadi tinggi (Nita ez a/., 2019: 41). Kecerdasan
interpersonal melibatkan kemampuan memahami dan berinteraksi dengan orang lain, termasuk
komunikasi verbal-nonverbal, pemahaman perspektif, dan kerja sama kelompok, sementara
kecerdasan intrapersonal mencakup pemahaman diri, kekuatan-kelemahan, motivasi, dan regulasi
emosi. Kedua jenis kecerdasan ini krusial dalam kurikulum merdeka untuk penguatan karakter
melalui Profil Pelajar Pancasila, mendukung dimensi gotong royong dan kemandirian, serta
berkontribusi positif terhadap hasil belajar (Rahmawati ez a/., 2023: 5).

Pembelajaran Biologi di SMA memerlukan kecerdasan interpersonal untuk kolaborasi dan
diskusi, serta kecerdasan intrapersonal untuk motivasi diri dan pengelolaan emosi dalam
pemecahan masalah. Hasil pra-riset di SMA Negeri 1 Sabak Auh menunjukkan kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal siswa fase E berada pada kategori sedang (60,71%), dengan siswa
mampu bekerja sama namun masih perlu peningkatan dalam kepercayaan diri dan konsistensi
emosi. Penelitian ini penting untuk menganalisis kedua kecerdasan dalam pembelajaran Biologi,
guna meningkatkan kualitas pendidikan yang berpusat pada siswa dan mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan masa depan.

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal fase E dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Sabak Auh.
Penelitian ini dapat memberikan wawasan serta pengalaman dalam menyikapi suatu proses
pembelajaran dengan memperhatikan berbagai kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sabak Auh. Populasi penelitian adalah seluruh siswa fase E yang
berjumlah 105 siswa dan seluruhnya dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan angket kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal. Data variabel-variabel tersebut diperoleh dari hasil angket yang telah disebar. Berikut
disajikan hasil penelitian kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal siswa fase E dalam
pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Sabak Auh.
Tabel 1. Hasil Tingkat indikator Kecerdasan Interpersonal Siswa Fase E dalam Pembelajaran
Biologi di SMA Negeri 1 Sabak Auh

No. Indikator Kecerdasan Interpersonal Hasil Angket
Rata-Rata (%) Kategori
1. Kesadaran diri 77,71 Tinggi
2. Pemahaman sosial dan etika sosial 77,62 Tinggi
3. Pemecahan masalah yang efektif 83,14 Sangat Tinggi
4. Sikap empati 76,38 Tinggi
5. Sikap prososial 78,38 Tinggi
6.  Komunikasi secara efektif 79,81 Tinggi
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7.  Mendengarkan secara efektif 76,67 Tinggi

Rata-Rata 78,53 Tinggi

n = 105 responden

Kecerdasan interpersonal yang tinggi secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa
mampu menjalin hubungan sosial yang harmonis, yang penting untuk pembelajaran Biologi yang
kolaboratif. Pembahasan per indikator menyoroti bagaimana kemampuan ini berkontribusi pada
suasana belajar yang kondusif dan mengurangi konflik, sejalan dengan teori kecerdasan majemuk
Gardner.

Menurut Gardner (1983: 239), kecerdasan interpersonal adalah "kemampuan untuk
memahami orang lain: apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, dan bagaimana
cara bekerja sama dengan mereka," yang menekankan bahwa individu dengan kecerdasan ini tinggi
cenderung lebih sukses dalam lingkungan sosial seperti kelas. Dalam pembelajaran Biologi di SMA
Negeri 1 Sabak Auh, hasil ini tercermin melalui indikator seperti kesadaran diri, pemahaman sosial,
dan empati, yang secara kolektif membentuk fondasi untuk kerja sama kelompok yang produktif,
mengurangi gesekan antar siswa, dan meningkatkan partisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah
ilmiah bersama.

Indikator pemecahan masalah yang efektif memperoleh rerata sangat tinggi (83,14%), yang
menunjukkan siswa unggul dalam mengelola konflik secara konstruktif. Pembahasan membahas
bahwa meminta maaf dan menepati janji mencerminkan kematangan sosial, yang penting untuk
menjaga harmoni kelompok. Hal ini sejalan dengan Setiawan e7 a/. (2024: 28) dan Nurdiansyah ef
al. (2024: 21708), yang menyoroti bahwa pemecahan masalah efektif melibatkan komunikasi dan
toleransi, bukan hanya kognisi, sehingga mendukung pembelajaran kolaboratif di Biologi.

Tabel 2. Hasil Tingkat indikator Kecerdasan Intrapersonal Siswa Fase E dalam Pembelajaran
Biologi di SMA Negeri 1 Sabak Auh

) Hasil Angket
No. Indikator Kecerdasan Intrapersonal -
Rata-Rata (%) Kategori
1 Kesadaran diri emosional 73,33 Tinggi
2. Keasertifan 73,90 Tinggi
3. Hargadiri 09,33 Tinggi
4. Kemandirian 75,43 Tinggi
5 Aktualisasi diti 64,76 Tinggi
Pengetahuan diri tentang tujuan maupun .
6. rnak%ud pribadi ° ’ 7219 Tinggi
7.  Pengetahuan diri tentang nilai-nilai pribadi 75,81 Tinggi
Rata-Rata 72,11 Tinggi

n = 105 responden

Kecerdasan intrapersonal yang tinggi menunjukkan siswa mampu mengelola emosi dan
motivasi diri, yang penting untuk ketahanan mental dalam pembelajaran Biologi. Dalam
lingkungan pembelajaran yang sering kali penuh tekanan, seperti menghadapi materi kompleks
tentang ckosistem, genetika, atau eksperimen laboratorium yang memerlukan ketelitian tinggi,
kemampuan ini memungkinkan siswa untuk tetap tenang, mengatasi kegagalan sementara, dan
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mempertahankan motivasi intrinsik tanpa mudah terpengaruh oleh frustrasi eksternal.
Pembahasan menekankan implikasi terhadap motivasi dan kemandirian, dengan keterkaitan teori
intrapersonal sebagai fondasi pengembangan diri.

Menurut Gardner (1983: 242), kecerdasan intrapersonal adalah "kemampuan untuk
memahami diri sendiri, untuk mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi, serta untuk
menggunakan pengetahuan ini secara efektif dalam merencanakan dan mengarahkan kehidupan,"
yang menyoroti bahwa individu dengan kecerdasan ini tinggi lebih mampu mengatur emosi
internal, seperti mengatasi frustrasi saat menghadapi kesulitan materi Biologi, dan memotivasi diri
untuk terus belajar. Dalam penelitian ini, hasil pada indikator seperti kesadaran diri emosional dan
keasertifan menunjukkan bahwa siswa fase E di SMA Negeri 1 Sabak Auh tidak hanya mengenali
perasaan mereka tetapi juga menggunakannya untuk mendorong kemandirian, seperti mengatur
waktu belajar secara mandiri atau menilai prestasi diri tanpa bergantung pada orang lain.

Tingginya indikator pengetahuan diri tentang tujuan pribadi (72,19%) menunjukkan bahwa
siswa telah mampu memaknai pembelajaran Biologi sebagai bagian dari upaya mencapai cita-cita
dan tujuan jangka panjang, bukan sekadar aktivitas akademik. Kejelasan tujuan pribadi mendorong
siswa untuk belajar secara lebih terarah, memiliki motivasi internal yang kuat, serta menunjukkan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini membuat siswa lebih mampu mengelola
waktu belajar, menentukan prioritas, dan konsisten dalam menyelesaikan tugas akademik. Temuan
ini sejalan dengan Li e# a/. (2025: 13874) yang menyatakan bahwa kejelasan tujuan pribadi berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas belajar mandiri karena membantu siswa mengatur strategi
belajar, memantau kemajuan, dan memaknai pembelajaran secara lebih bermakna.

KESIMPULAN/CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal siswa dalam pembelajaran
Biologi fase E SMA Negeri 1 Sabak Auh berada pada kategori tinggi dengan rerata 78,53%. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa mampu menjalin hubungan sosial, bekerja sama, serta
berkomunikasi yang baik dengan teman maupun guru selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan intrapersonal siswa juga tergolong
tinggl dengan rerata 72,11%. Hasil ini mencerminkan kemampuan siswa dalam mengenali
kelebihan dan kekurangan diri, mengendalikan emosi, serta memotivasi diri dalam materi Biologi
sudah baik.
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